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ABSTRACT
ABSTRACT
Chronic Tonsillitis is an infection (inflammation) which is caused by bacteria and viruses, mostly happen on children and teens .
One of the other risk factor of chronic tonsillitis is cold beverages and unhygienic snacks. This study aimed to determine the
relations between eating habits with the risk of chronic tonsillitis in patients at THT Clinic RSUDZA Banda Aceh in 2015. This
type of research is observational by study on cross-sectional method, where data concerning on 2 months from January to March
2015 and then processed and analyzed. The population in this study were all patients with chronic tonsillitis and non-sufferers of
chronic tonsillitis at Policlinic THT RSUDZA. The number of samples in this study were 60 respondents. Sampling was done by
accidental sampling. Computerized data processing using Chi Square test. The result showed there is a relations between eating
habits with the risk of chronic tonsillitis with incident in patients at THT Clinic RSDUZA Banda Aceh in 2015 with p value =
0.043.
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ABSTRAK
Tonsilitis kronik merupakan infeksi (radang) yang disebabkan bakteri dan virus, umumnya dialami anak usia remaja awal. Salah
satu faktor risiko terjadinya tonsilitis kronik adalah kebiasaan minum-minuman dingin dan jajanan pasar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan makan dengan risiko terjadinya tonsilitis kronik pada penderita di Poliklinik THT
RSUDZA Banda Aceh tahun 2015. Jenis penelitian adalah observasional studi dengan desain crosssectional, adapun pengambilan
data pada penelitian ini selama 2 bulan mulai dari Januari-Maret 2015 yang kemudian diolah dan dilakukan analisis. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh penderita tonsilitis kronik dan non-tonsilitis kronik di Poliklinik THT RSUDZA. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 60 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara accidental sampling. Pengolahan data
menggunakan uji statistik Chi Square. Dari hasil penelitian diperoleh ada hubungan antara kebiasaan makan dengan risiko
terjadinya tonsilitis kronik dengan nilai p value = 0,043.
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